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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PBL BERBANTU E-LKPD LIVEWORKSHEETS
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DAN
KOLABORASI PESERTA DIDIK PADA MATERI
PERUBAHAN IKLIM BEORIENTASI SDGs

Oleh
NANDA HASIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model PBL
berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs
terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik. Jenis penelitian
yang digunakan ialah quasi eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua
kelompok yang dipilih dengan teknik Cluster Random Sampling. Penelitian ini
menggunakan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group. Data
penelitian didapatkan dengan memberikan pretest dan posttest untuk kemampuan
berpikir kritis serta lembar observasi untuk keterampilan kolaborasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantu e-LKPD
Liveworksheets pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Sig. (2
tailed) 0,00 < 0,05) dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,64 (sedang) serta
berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik dengan rata-rata
persentase sebesar 81,2% (baik). Dengan demikian pembelajaran dengan model
PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi perubahan iklim berorientasi
SDGs berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Kolaborasi, SDGs



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PBL MODEL ASSISTED BY E-LKPD
LIVEWORKSHEETS ON STUDENTS' CRITICAL
THINKING AND COLLABORATION SKILLS
ON SDGS-ORIENTED CLIMATE CHANGE
MATERIAL

By
NANDA HASIAN

This study aims to determine the effect of the application of the PBL model assisted
by e-LKPD Liveworksheets on SDGs-oriented climate change material on students'
critical thinking and collaboration skills. The type of research used is quasi-
experimental. The research sample consisted of two groups selected using the
Cluster Random Sampling technique. This study used the Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group design. The research data were obtained by providing
a pretest and posttest for critical thinking skills and an observation sheet for
collaboration skills. The results showed that the application of the PBL model
assisted by e-LKPD Liveworksheets on SDGs-oriented climate change material had
a significant effect on improving students' critical thinking skills (Sig. (2 tailed)
0.00 <0.05) with an average N-Gain of 0.64 (moderate) and influenced students'
collaboration skills with an average percentage of 81.2% (good). Thus, learning
with the PBL model assisted by e-LKPD Liveworksheets on SDGs-oriented climate
change material has a significant effect on students' critical thinking and
collaboration skills.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Collaboration, SDGs
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan 4C yang
terdiri atas keterampilan berpikir kritis (critical thinking skill), keterampilan
kreativitas (creativity skill), keterampilan berkomunikasi (communication
skill), dan keterampilan berkolaborasi (collaboration skill) (Greenstein, 2012).
Gueldenzoph dan Synder (2008) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
berpikir kritis penting dimiliki peserta didik karena dengan berpikir kritis
secara otomatis seseorang akan mampu menyelesaikan permasalahan yang
sederhana maupun kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini
sangat dibutuhkan baik di dunia kerja maupun masyarakat yang semakin

kompleks dan berubah dengan cepat (Putri dkk., 2023).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Menurut Greenstein (2012), kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang untuk melakukan analisis informasi, menggunakan
strategi untuk membuat keputusan, mendapatkan ide, berinkuiri logis,
membuat kesimpulan, menilai dengan akurat, dan menganalisis asumsi.
Faktanya kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong rendah. Hal
ini dibuktikan dengan hasil tes PISA (Programme International Student
Assesment) yang dilaksanakan oleh OECD (Organization for Economic
Corporation and Development) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa pada
bidang sains negara Indonesia memiliki skor rata-rata sebesar 396 dengan skor

rata-rata OECD yaitu sebesar 489 (Elvianasti dkk., 2022).



Keterampilan yang tak kalah penting dari berpikir kritis yaitu keterampilan
kolaborasi. Peserta didik harus dapat bekerja sama dan berperan aktif dalam
proses pemecahan masalah (Firman dkk., 2023). Kolaborasi merupakan proses
belajar bersama untuk mengimbangi pengetahuan yang berbeda,
mendengarkan, memberi saran, dan mendukung satu sama lain (Marisda &
Handayani, 2020). Keterampilan ini menekankan adanya kerjasama saling
kesepahaman, menghargai, tanggung jawab, dan penuh tenggang rasa.
Keterampilan ini juga dibutuhkan dalam dunia kerja maupun masyarakat
seperti halnya dalam menyampaikan suatu pendapat atau kritik, menghargai
dan menghormati adanya perbedaan pendapat, memimpin dan mengikuti suatu
kegiatan, serta dapat bekerjasama dengan orang lain (Apriono, 2013).
Faktanya pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang masih
sering digunakan oleh pendidik tidak kolaboratif sehingga mengakibatkan
peserta didik cenderung diam dan hanya fokus terhadap penjelasan guru.
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa hanya satu atau dua siswa yang
bertanya atau menanggapi guru, dan mereka cenderung kurang berani untuk
menyuarakan pendapat mereka karena malu dan takut membuat kesalahan.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional kurang
efektif karena siswa cenderung pasif dan guru lebih banyak berkonsentrasi

pada komunikasi selama proses pembelajaran (Firman dkk., 2023).

Menurut Azizi & Irwansyah (2020), hakikat sains dalam pembelajaran
menitikberatkan pada peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan keterampilan sains sehingga pembelajaran
berpusat pada peserta didik (learned centered). Pembelajaran yang aktif dan
bermakna bagi peserta didik akan meningkatkan ketertarikan untuk belajar dan
menciptakan suasana yang menyenangkan. Pembelajaran yang berpusat pada
guru (feacher centered) dengan menggunakan metode ceramah cenderung
membuat siswa pasif dan mudah bosan sehingga lebih memungkinkan peserta
didik tidak dapat mengikuti pelajaran dengan maksimal (Muhazaroh, 2023).
Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model PBL dalam



proses pembelajaran (Jalmo dkk., 2019). Karakteristik utama PBL dapat
dilihat dari penyajian suatu masalah di awal proses pembelajaran. Masalah
yang disajikan dapat melibatkan siswa secara langsung dan dapat merangsang
rasa ingin tahu sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran (Wiono &
Siregar, 2024). Menurut Arends (2012), PBL merupakan penyajian situasi
masalah yang autentik kepada peserta didik yang dapat menjadi sumber
penelitian. Peserta didik akan berkolaborasi dengan kelompok,
mengumpulkan informasi, dan memecahkan masalah yang disajikan oleh
pendidik. Pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat membantu
peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka berdasarkan
permasalahan yang diajukan (D. M. Putri & Fitri, 2022). Akan tetapi, model
ini memliki kelemahan yaitu diperlukan waktu yang lebih banyak karena
peserta didik diharuskan memecahkan suatu masalah (Akinoglu & Tandogan,
2007). Selain itu, Magfiroh dkk. (2023) mengatakan bahwa model
pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila dalam memfasilitasi
pembelajaran pendidik didukung dengan alat yang menarik bagi peserta didik.
Oleh sebab itu, dalam penggunaannya dapat berbantuan e-LKPD

Liveworksheets.

Perkembangan teknologi tentunya berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan
termasuk aspek pendidikan. Penggunaan komputer, internet, dan handphone
telah meningkat dengan pesat, mengubah masyarakat dari offline menjadi
online (Rahayu dkk., 2022). Perkembangan ini telah memudahkan manusia
untuk melakukan aktivitas sehari-harinya. Oleh sebab itu, tenaga pendidik di
era 4.0 ini harus mengetahui dan memahami penggunaan teknologi digital
serta menerapkannya dalam pembelajaran (Sadikin & Hakim, 2019).
Pembelajaran berbasis PBL yang didukung media digital dapat memberikan
kesempatan yang sama bagi seluruh peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya secara optimal (Wiono & Rakhmawati, 2025). Liveworksheets
merupakan salah satu platform berbentuk situs web yang dapat membantu
guru untuk menggunakan E-LKPD yang tersedia ataupun membuat E-LKPD

mereka sendiri secara online. Penggunaan LKPD elektronik ini dapat



membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan bagi
peserta didik. Selain itu, juga mendorong peserta didik untuk menjadi aktif
dalam pembelajaran (Prastika & Masniladevi, 2021). Menurut Lathifah dkk.
(2021), penggunaan E-LKPD akan membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien. Kegiatan proses pembelajaran menggunakan LKPD
elektronik juga merupakan salah satu upaya untuk menyesuaikan dengan

perkembangan abad ke-21 yang berbasis pada teknologi.

Hasil observasi awal yang dilaksanakan di SMAN 3 Bandar Lampung terbukti
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil tes yang menunjukan bahwa hanya 3 peserta didik
yang mendapatkan skor di atas KKM 75 dengan presentase 10,7% dan 25
peserta didik mendapat skor di bawah 75 dengan presentase 89,3%. Selain itu,
dalam pembelajaran biologi guru masih menggunakan model discovery
learning. Menurut Josephine dkk. (2016) model ini merupakan model
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat menemukan konsep dari
setiap mata pelajaran yang akan diberikan tidak sampai pada penyelesaian
masalah sehingga model ini belum mencakup seluruh indikator kemampuan
berpikir kritis. Selain itu, model discovery learning juga belum dapat
mencapai capaian pembelajaran fase E di mana peserta didik dituntut untuk
dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu
lokal dan global pada materi perubahan iklim yang diarahkan pada pencapaian
tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Seharusnya peserta didik disajikan
suatu permasalahan nyata terkait isu lokal dan global kemudian peserta didik
menciptakan suatu penyelesaian masalah yang mengarah pada pencapaian

tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Pembangunan berkelanjutan sangat penting bagi kehidupan saat ini dan masa
depan. Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa harus merugikan kemampuan generasi
mendatang dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya di bumi. Di

bidang pendidikan, SDGs sesuai dengan pilar pembangunan lingkungan



karena penggunaan teknologi dan konservasi sumber daya alam sesuai
(Pramesti & Nugraheni, 2024). Masalah lingkungan hidup merupakan isu
penting yang diangkat dalam upaya SDGs oleh pemerintah Indonesia.
Permasalahan lingkungan yang dekat dengan kehidupan siswa dapat dikemas
secara sistematis dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengembangkan solusi
terbaik(Wiono et al., 2024). Materi perubahan iklim merupakan salah satu
materi yang dapat diintegrasikan dengan salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) pada pilar pembangunan yaitu tujuan ke-13. Untuk itu
perubahan iklim menjadi salah satu isu terpenting dalam tujuan SDGs melalui
pilar pembangunan lingkungan untuk penanganan perubahan iklim.
Berdasarkan masalah-masalah yang ditimbulkan akibat perubahan iklim,
penting bagi peserta didik untuk memahami penyebab dan dampak
berkelanjutannya sehingga dapat memecahkan masalah dan menemukan

solusi yang tepat (Arwan dkk., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model PBL Berbantu E-LKPD Liveworksheets
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Kolaborasi Peserta
Didik Pada Materi Perubahan Iklim Berorientasi SDGs”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD
Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi perubahan iklim berorientasi SDGs?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD
Liveworksheets terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik pada

materi perubahan iklim berorientasi SDGs?



3.

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL
berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi perubahan iklim

berorientasi SDGs?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:

1.

Pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan
iklim berorientasi SDGs

Pengaruh penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets
terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi perubahan
iklim berorientasi SDGs

Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL berbantu e-

LKPD Liveworksheets pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman, serta pengembangan diri
terutama dalam merancang, mengembangkan dan menggunakan model
PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta
didik.

Bagi Sekolah

Menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan mutu sekolah melalui
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik
melalui penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets.

Bagi pendidik

Memberikan wawasan mengenai penerapan model PBL berbantu e-LKPD
Liveworksheets dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik.

4. Bagi peserta didik



Membantu peserta didik dalam menguasai materi perubahan lingkungan
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta motivasi belajar

peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) yang memiliki sintaks
(1) mengorientasikan siswa pada permasalahan, (2) mengorganisasi siswa
dalam kegiatan belajar, (3) membimbing penyelidikan, (4)
mengembangkan dan menyajikan data yang didapat, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012).

Liveworksheets merupakan salah satu platform berbentuk situs web yang
dapat membantu guru untuk menggunakan E-LKPD yang tersedia ataupun

membuat E-LKPD mereka sendiri secara online.

. Kemampuan berpikir kritis yang memiliki beberapa indikator yaitu: (1)

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); (2)
membangun keterampilan dasar (basic support); (3) penarikan kesimpulan
(inference); (4) memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification); (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)
(Ennis, 1985).

Keterampilan kolaborasi yang memiliki beberapa indikator yaitu: (1)
kerjasama; (2) tanggung jawab; (3) kompromi; (4) komunikasi; (5)
fleksibilitas (Trilling & Fadel, 2009).

. Materi pokok pada penelitian ini adalah materi perubahan iklim

berorientasi SDGs pada fase E dengan capaian pembelajaran yaitu pada
akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem
pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman
hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan
perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global.

Subyek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMAN 3
Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem-Based Learning (PBL)

Menurut Arends (2012), PBL merupakan penyajian situasi masalah yang
autentik kepada peserta didik yang dapat menjadi sumber penelitian. Model
ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
pemikiran, pemecahan masalah, dan intelektual, memperoleh pemahaman
tentang peran orang dewasa melalui situasi nyata atau simulasi, dan menjadi
pembelajar yang mandiri. Problem-Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menitikberatkan pada peserta didik (student centered) di
mana peserta didik diberi kesempatan untuk bernalar melalui pembelajaran
dan berkolaborasi sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar
bagaimana menggunakan dan menerapkan hubungan sebab akibat dalam

situasi tertentu (Dwi Apriyani & Alberida, 2023).

Menurut Arends (2012), terdapat 5 fase dalam melaksanakan PBL yaitu: (1)
mengorientasi peserta didik pada masalah; (2) mengorganisasi peserta didik
untuk meneliti; (3) membantu investigasi mandiri dan berkelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Model ini menggunakan
permasalahan nyata di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah. Peserta didik menyusun pengetahuan mereka berdasarkan
pengetahuan mereka sebelumnya dan dari kegiatan interaksi sesama individu
(Fakhriyah, 2014). Akibatnya peserta didik akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan akan meningkatkan hasil belajar. Meningkatnya hasil

belajar ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik juga



meningkat. Dalam penerapan model ini guru berperan sebagai pendamping,

motivator, dan fasilitator bagi peserta didik (Nabilah & Syamsurizal, 2024).

Tabel 1. Sintaks Model PBL

Tahap Kegiatan Pendidik
Tahap 1: mengorientasi siswa Guru membahas tujuan pembelajaran,
kepada masalah menjelaskan kebutuhan logistik yang

penting dan memotivasi siswa untuk
terlibat dalam kegiatan pemecahan

masalah
Tahap 2: mengorganisasi peserta Guru membantu siswa mendefinisikan
didik untuk meneliti dan menyusun tugas-tugas belajar yang
berkaitan dengan permasalahan
Tahap 3: membantu investigasi Guru mendorong siswa untuk
mandiri dan berkelompok mengumpulkan informasi yang tepat,

melakukan eksperimen, serta mencari
penjelasan dan solusi.

Tahap 4: mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam

menyajikan hasil karya merencanakan dan mempersiapkan
artefak yang sesuai seperti laporan, video,
dan model, serta membantu mereka
membagikan pekerjaan mereka dengan

orang lain.
Tahap 5: menganalisis dan Guru membantu siswa untuk
mengevaluasi proses pemecahan merefleksikan penyelidikan mereka dan
masalah proses yang mereka gunakan

Sumber: (Arends, 2012)

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Menurut Akinoglu & Tandogan (2007), kelebihan dari PBL
yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik, mampu mengembangkan
kemampuan beripikir kritis, mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah, mengingkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi,
memungkinkan penggabungan teori dan praktek, memotivasi pendidik dan
peserta didik, serta meningkatkan keterampilan siswa dalam manajemen
waktu, fokus, pengumpulan data, laporan, dan evaluasi. Sedangkan
kekurangan dari PBL yaitu adanya kemungkinan pendidik merasa kesulitan
dalam mengubah gaya mengajarnya, membutuhkan lebih banyak waktu bagi
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah terlebih ketika situasi

disajikan untuk pertama kalinya di kelas, terdapat kelompok atau individu
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yang menyelesaikan pekerjaannya lebih awal atau lebih lambat, serta model

ini membutuhkan banyak materi dan penelitian.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Greenstein (2012), berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang
untuk melakukan analisis informasi, menggunakan strategi untuk membuat
keputusan, mendapatkan ide, berinkuiri logis, membuat kesimpulan, menilai
dengan akurat, dan menganalisis asumsi. Menurut Rachmawati & Rosy
(2021), berpikir kritis merupakan aktivitas mental untuk menyelediki dan
memikirkan suatu permasalahan dengan menggunakan logika dan nalar serta
mengumpulkan informasi untuk memecahkan permasalahan yang ada.
Menurut Putri & Fitri (2022), berpikir kritis merupakan suatu kemampuan
berpikir secara logis, rasional, dan sistematis dalam melihat permasalahan
secara objektif serta membuat keputusan atau menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diketahui
bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan

suatu masalah secara logis.

Pembelajaran biologi merupakan bagian dari sains yang mencakup hukum dan
prinsip hasil proses ilmiah yang memerlukan pemikiran kritis untuk
memecahkan masalah (Agnafia, 2019). Menurut Ennis (1985), indikator
berpikir kritis diklasifikasikan menjadi 5 aspek, yaitu: (1) memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) membangun keterampilan
dasar (basic support), (3) penarikan kesimpulan (inference); (4) memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification); (5) mengatur strategi dan

taktik (strategies and tactics).

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Sub indikator

Memberikan Penjelasan Sederhana -  Memfokuskan pertanyaan
- Menganalisis argumen
- Bertanya dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan atau tantangan
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Menilai kredibilitas sumber informasi
- Melakukan observasi
- Menilai laporan hasil observasi

Membangun Keterampilan Dasar

Penarikan Kesimpulan - Menyusun dan mempertimbangkan
deduksi
- Menyusun dan mempertimbangkan
induksi
- Menyusun keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya

Memberikan Penjelasan Lebih - Mendefinisikan istilah dan

Lanjut mempertimbangkan definisi
- Mengidentifikasi asumsi

Mengatur Strategi dan Taktik - Menentukan suatu tindakan

- Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: (Ennis, 2011)

2.3 Keterampilan Kolaborasi

Kolaborasi merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki
oleh peserta didik. Keterampilan kolaborasi bukan hanya sekedar bekerja
sama dengan orang lain. Menurut Greenstein (2012), kolaborasi merupakan
keterampilan seseorang dalam merencanakan dan bekerja sama,
mempertimbangkan berbagai pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi
dengan mendengarkan, mendukung, dan berkontribusi. Peserta didik harus
mampu untuk menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan
penuh rasa hormat, memiliki fleksibilitas dan keinginan untuk membantu
membuat kompromi dalam mencapai tujuan bersama, serta memiliki tanggung
jawab atas kerja kolaboratif dan menghargai kontribusi pribadi tiap anggota
tim (Trilling & Fadel, 2009). Peserta didik perlu diberikan wawasan kerja
kolaborasi, sehingga akan terpupuk jiwa-jiwa yang saling menghormati,
menghargai, tenggang rasa, tanggung jawab, jujur dan terbuka (Apriono,

2013).

Tabel 3. Indikator Keterampilan Kolaborasi

No Indikator Sub Indikator Keterampilan Kolaborasi
1 Berkontribusi secara -  Selalu mengungkapkan ide, saran, atau
aktif solusi dalam diskusi.

- Ide, saran atau solusi yang diutarakan
berguna dalam diskusi.
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2 Bekerja secara - Menggunakan waktu secara efisien dengan
produktif tetap fokus pada tugasnya tanpa diperintah
dan menghasilkan kerja yang dibutuhkan.
3 Bertanggung jawab - Mengetahui bagaimana untuk

merencanakan, mengatur, memenuhi tugas
yang telah diberikan oleh pendidik dan
memegang tugasnya masing-masing.

- Secara konsisten menghadiri pertemuan
kelompok dengan tepat waktu.

- Mengikuti perintah yang telah menjadi
tugasnya.

- Tidak bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan tugasnya.

4  Menunjukkan - Menerima keputusan bersama.
fleksibilitas - Menerima penghargaan,kompetensi kritik,
dan saran.

- Memahami, merundingkan,
memperhitungkan perbedaan untuk
mencapai pemecahan masalah, terkhusus
pada lingkungan multikultural.

- Fleksibel dalam bekerja sama.

- Selalu berkompromi dengan tim untuk

menyelesaikan masalah.

Menanggapi dengan pikiran terbuka

terhadap perbedaan pendapat dan

menghargai ide baru orang lain.

- Menunjukkan sikap yang sopan dan baik
pada teman.

- Mendiskusikan ide.

Sumber: (Greenstein, 2012)

5 Menghargai orang lain

Pada pembelajaran biologi keterampilan kolaborasi sangat diperlukan. Oleh
sebab itu, diperlukan adanya pembelajaran yang memberdayakan
keterampilan kolaborasi siswa kolaborasi siswa, yaitu dari belajar menghafal
konsep menjadi belajar mengkonstruksi konsep, dari belajar berbasis instruksi
guru menjadi pembelajaran yang menuntut siswa mengatur dirinya sendiri
dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya,
sehingga mereka mampu menjadi pelajar mandiri dan terampil dalam

berkolaborasi (Sari & Hafandi, 2022).



13

2.4 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan yang dibuat untuk
membantu peserta didik belajar yang terdiri dari lembaran-lembaran cetak
berisikan materi, ringkasan, dan instruksi kerja yang akan dikerjakan oleh
peserta didik sehingga dapat menambah kemampuan peserta didik dalam
aspek kognitif (Rahmawati & Wulandari, 2020). LKPD sangat diperlukan
untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai
materi yang telah diberikan oleh pendidik (Nurafriani & Mulyawati, 2023).
Menurut Prastowo (dalam Asmaranti dkk., 2017) fungsi LKPD yaitu: 1)
sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru tetapi mengaktifkan
peserta didik dalam pembelajaran; 2) sebagai bahan ajar yang memudahkan
peserta didik dalam memahami materi; 3) sebagai bahan ajar yang sederhana

dan kaya akan tugas latihan; 4) memudahkan proses pembelajaran.

Menurut pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD merupakan
suatu bentuk bahan ajar yang digunakan oleh pendidik untuk mempermudah
dan membantu mereka dalam memfasilitasi peserta didik saat proses
pembelajaran. LKPD terdiri atas lembar-lembar yang berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pengerjaan untuk langkah-langkah kerja yang harus dilakukan
oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat memahami konsep dan

menguasai materi sesuai dengan kompetensi dan indikator yang relevan.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merambah ke
seluruh lini kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Munculnya
berbagai platform pembelajaran sangat membantu guru dalam merancang dan
menyelenggarakan pembelajaran (Wiono et al., 2024). Pemanfaatan teknologi
sangat diperlukan dalam penyediaan sumber belajar yang tepat dan menarik
bagi peserta didik. Seiring dengan perkembangan teknologi, LKPD yang
semulanya dicetak sekarang sudah berbentuk digital agar dapat diakses oleh
peserta didik dengan mudah di mana saja dan kapan saja (Nurafriani &
Mulyawati, 2023). LKPD elektronik (e-LKPD) merupakan LKPD berbentuk

digital yang dapat diakses secara online yang dapat menghemat waktu dan
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penggunaan kertas karena tidak memerlukan pencetakan. Penggunaan LKPD
elektronik ini juga dapat mengubah suasana pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan bagi peserta didik karena pada e-LKPD terdapat audio dan
video sehingga peserta didik tidak bosan dan terlibat aktif dalam mengikuti
pembelajaran (Annida dkk., 2022). LKPD elekteonik ini tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan. Menurut (Nufus & Sakti, 2021), kelebihan dari e-
LKPD yaitu mempersempit ruang dan waktu sehingga mudah digunakan di
mana saja, terdapat berbagai fitur yang menarik bagi peserta didik seperti
audio dan video. Sedangkan kekurangannya yaitu perlu mengakses jaringan

internet dalam penggunaannya.

Salah satu website yang dapat digunakan dalam membuat e-LKPD adalah
Liveworksheets. Website ini memiliki berbagai fitur yang menarik seperti
menambahkan gambar, animasi, dan suara. Pendidik dapat merancang e-
LKPD melalui website ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai dan kreativitas masing-masing. Dengan begitu peserta didik bisa
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Liveworksheets ini dapat diakses secara online melalui laptop,

handphone, maupun computer (Sholehah dkk., 2021).

2.5 Sustainable Developments Goals (SDGs)

Pembangunan berkelanjutan memerlukan internalisasi dampak setiap tindakan
sosial dan ekonomi terhadap lingkungan hidup. Dengan kata lain, setiap
kegiatan sosial dan ekonomi harus menghindari, mencegah, atau
mempertimbangkan dampaknya terhadap kondisi lingkungan hidup agar
lingkungan hidup tetap dapat berfungsi dengan baik untuk menopang
kehidupan di masa sekarang dan di masa mendatang (Alisjahbana &
Murniningtyas, 2018). Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan
program pembangunan berkelanjutan yang terdiri dari 17 indikator tujuan dan
melibatkan 193 negara anggota PBB dalam rangka mencapai kesejahteraan
manusia. SDGs dimaksudkan untuk mengoptimalkan semua potensi dan

sumber daya yang dimiliki oleh setiap negara demi kesejahteraan manusia.
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Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengganggu kemampuan generasi mendatang
(Pramesti & Nugraheni, 2024). Urgensi SDGs di bidang pendidikan sendiri
yaitu menjamin kualitas pendidikan yang sama rata dan peningkatan
kesempatan belajar bagi semua orang sehingga tercipta pendidikan yang

berkualitas (Wahyuningsih, 2017).

Dalam memudahkan pelaksanaan dan pemantauan strategi SDGs, setiap
indikator tujuan dan target dikelompokkan menjadi empat pilar pembangunan
yaitu: (1) pilar pembangunan sosial (1, 2, 3, 4, dan 5); (2) pilar pembangunan
ekonomi (7, 8, 9, 10, 17); (3) pilar pembangunan lingkungan (6, 11, 12, 13,
14, dan 15); dan (4) pilar pembangunan hukum dan tata kelola (16) (Arwan
dkk., 2022). Materi perubahan iklim relevan dengan salah satu tujuan SDGs
pada pilar pembangunan yaitu tujuan ke-13 mengambil tindakan segera untuk

memerangi perubahan iklim dan dampaknya.

Tabel 4. Tujuan ke-13 SDGs

Tujuan Ke-13 Target

Mengambil tindakan cepat 13.3 Meningkatkan pendidikan, penumbuhan

untuk mengatasi perubahan  kesadaran, serta kapasitas manusia dan

iklim dan dampaknya kelembagaan terkait mitigasi, adaptasi,
pengurangan dampak dan peringatan dini
perubahan ikim.

2.6 Materi Perubahan Iklim

Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi,
keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar
kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut
diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan

(Sustainable Development Goals/SDGs).
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Tabel 5. Keluasan dan Kedalam Materi Perubahan Iklim

Pemahaman Biologi
Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan
berkaitan dengan perubahan iklim.

Keterampilan Proses
Mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan
penyelidikan, memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan
refleksi, mengomunikasikan hasil.

Keluasan Kedalaman Target Tujuan
Ke-13
Data Perubahan e Contoh peristiwa perubahan iklim e Penumbuhan
iklim 1. Kondisi cuaca yang tidak kesadaran
menentu
2. Mencairnya es di Greenland
3. Curah hujan ekstrem
4. Peningkatan emisi gas CO»
Penyebab e Faktor Alam e Penumbuhan
perubahan iklim o Faktor Manusia kesadaran
Dampak e Dampak bagi manusia e Pengurangan
Perubahan e Dampak bagi hewan dampak
Iklim e Dampak bagi tumbuhan
Solusi e Tindakan penanggulangan e Mitigasi
perubahan iklim ¢ Tindakan mitigasi e Adaptasi
e Tindakan adaptasi e Peringatan
dini

2.7 Kerangka Berpikir

Hasil tes PISA menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik di
Indonesia masih tergolong rendah. Padahal kemampuan ini sangat penting
dimiliki oleh peserta didik di abad ke-21 ini. Dalam proses pemecahan
masalah peserta didik harus dapat bekerja sama dan berperan aktif.
Keterampilan kolaborasi membuat peserta didik dapat mengimbangi
pengetahuan yang berbeda, mendengarkan, memberi saran, dan mendukung
satu sama lain. Akan tetapi, masih banyak peserta didik yang kurang aktif
dalam kelompok dan hanya mengandalkan teman lainnya saja. PBL pada
materi perubahan iklim berorientasi SDGs memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan pengamatan dan mencari informasi tentang
berbagai fenomena atau situasi tertentu di lingkungan sekitarnya, serta untuk

memecahkan masalah, sehingga menciptakan proses pembelajaran yang
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bermakna. Peserta didik diarahkan untuk menemukan permasalahan yang ada
pada video mengenai permasalahan perubahan iklim. Dalam hal ini peserta
didik harus saling bekerja sama dalam mencari informasi tersebut agar lebih
efisien. Oleh karena itu, selama proses penyelidikan, kemampuan berpikir

kritis dan keterampilan kolaborasi akan dikembangkan.

Peserta didik akan saling memberikan pendapat, ide, atau saran serta
mengembangkan ide mereka. Mereka akan membuat keputusan untuk
menyelesaikan masalah, belajar menghargai keputusan yang dibuat oleh orang
lain, menerima kritik dan saran, dan mempertimbangkan perbedaan untuk
memecahkan masalah. Mereka juga akan menunjukkan keterampilan berpikir
kritis dalam menginferensi dan memberikan penjelasan yang lebih rinci.
Selanjutnya, peserta didik akan mempresentasikan hasil yang mereka
dapatkan di depan kelas secara berkelompok sehingga akan terjadi interaksi

antar peserta didik serta akan mengembangkan keterampilan taktik dan

strategi peserta didik.
FAKTA HARAPAN
1. Pembelajaran belum 1. Pembelajaran mencapai
mencapal capaian capaian pembelajaran fase E
pembelajaran fase E 2. Kemampuan berpikir kritis
2. Ren(.iahnyg lfemampuar.l ) < peserta didik tinggi
berpikir kritis peserta didik 3. Keterampilan kolaborasi
3. Rendahnya keterampilan peserta didik tinggi
kolaborasi peserta didik 4. Penggunaan alat bantu belajar
4. Kurangnya penggunaan alat LKPD elektronik
bantu belajar LKPD
\4

SOLUSI

Penggunaan Model PBL berbantu LKPD elektronik
Liveworksheets

v

Hasil

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat
2. Keterampilan kolaborasi peserta didik meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel
teikat. Variabel bebas diberi perlakuan dengan penggunaan model PBL berbantu
LKPD elektronik, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan kolaborasi peserta didik. Hubungan antar kedua variabel

tersebut dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

X/Yl
\Yz

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel Bebas dan Terikat

Keterangan:

X = Variabel bebas (model PBL berbantu LKPD elektronik)
Y1 = Variabel terikat kemampuan berpikir kritis
Y = Variabel terikat keterampilan kolaborasi

2.8 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model PBL
berbantu e-LKPD Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs fase E
Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL berbantu e-
LKPD Liveworksheets terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi perubahan iklim berorientasi SDGs fase E

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL berbantu e-
LKPD Liveworksheets terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik pada

materi perubahan iklim berorientasi SDGs fase E



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap 2024/2025 di SMA
Negeri 3 Bandar Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Bandar Lampung yang tersebar ke dalam 7 kelas. Kemudian, dari populasi
tersebut diambil dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Satu kelas
dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas lainnya dijadikan
kelompok kontrol. Sampel dicuplik dari populasi yaitu dengan menggunakan
teknik Cluster Random sampling. Pada penelitian ini, kelas yang ditetapkan
sebagai sampel adalah kelas X1 berjumlah 33 siswa sebagai kelompok kontrol

dan kelas X3 berjumlah 32 siswa sebagai kelompok eksperimen.

3.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu dengan desain penelitian
Pretest-Postest Nonequivalent Control Group Design. Desain ini merupakan
jenis desain yang dipakai pada eksperimen yang menggunakan kelas-kelas
yang sudah ada sebagai kelompoknya. Peneliti akan memberikan pretest
kepada kedua kelompok subjek. Kemudian peneliti memberikan perlakukan
eksperimental kepada kelompok eksperimen dan model konvensional pada
kelompok kontrol. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok subyek
diberi
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posttest dengan menggunakan tes yang sama sebagaimana yang digunakan
pada pretest. Selanjutnya peneliti membandingkan perubahan atau perbedaan
antara skor pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Tabel 6. Desain Pretest-Posttest Kelompok Nonequivalent

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Yl X1 Y2
K Yl X2 Y2

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

X1 = Pembelajaran dengan model PBL

X2 = Pembelajaran dengan model discovery learning
Y1 = Pemberian Pretest

Y2 = Pemberian Posttest

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini melalui tiga tahapan, yaitu tahap pra penelitian, tahap
pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun Langkah-langkah
dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Pra Penelitian

a. Melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di
sekolah.

b. Menentukan sampel yang digunakan sebagai kelompok eksperimen
dan kontrol.

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar, e-
LKPD, soal pretest-posttest kemampuan berpikir kritis, dan rubrik
penilaian.

d. Mempersiapkan lembar observasi keterampilan kolaborasi dan
melakukan pengamatan terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik
sebelum penelitian dilaksanakan.

2. Pelaksanaan
a. Memberikan pretest kepada peserta didik untuk mengukur

keterampilan berpikir kritis kepada kedua kelompok subjek.
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b. Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan
menerapkan model PBL berbantu e-LKPD pada materi perubahan
iklim berorientasi SDGs, sedangkan pada kelompok kontrol
pembelajaran dilaksanakan menggunakan pembelajaran konvensional.

c. Melakukan pengamatan terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan lembar observasi yang
dilakukan oleh observer.

d. Memberikan posttest kepada peserta didik untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis kepada kedua kelompok subjek.

3. Akhir

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis
dan menganalisis hasil lembar observasi keterampilan kolaborasi.

b. Membandingkan hasil analisis data sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan data yang

telah diperoleh.

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa skor hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan data
kualitatif adalah angket keterampilan kolaborasi peserta didik di kelas

eksperimen dan kontrol.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah tes dan lembar observasi keterampilan kolaborasi.
a. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Nilai

pretest diambil pada pertemuan pertama baik untuk kelompok



22

eksperimen maupun kelompok kontrol, begitu juga dengan nilai
posttest diambil di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua

Lembar observasi keterampilan kolaborasi

Lembar observasi digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kemampuan berkolaborasi peserta didik berdasarkan kegiatan diskusi
yang dilaksanakan selama proses pembelajaran.

Angket respon peserta didik

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik mengenai penggunaan model PBL berbantu LKPD
elektronik Liveworksheets pada materi perubahan iklim berorientasi

SDGs yang didapatkan dengan angket skala guttman.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh data

dalam penelitian. Dengan menggunakan alat tersebut data dalam penelitian

dapat dikumpulkan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Pertanyaan pada soal tes pengetahuan mengenai perubahan iklim yang
dibuat berdasarkan capaian pembelajaran pada Fase E. Lembar soal tes
dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut

Ennis (2011).

Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Sub Indikator Jumlah
Memberikan - Memfokuskan pertanyaan 1
Penjelasan - Menganalisis argumen
Sederhana - Bertanya dan menjawab pertanyaan yang

membutuhkan penjelasan atau tantangan
Membangun - Menilai kredibilitas sumber informasi 1
Keterampilan - Melakukan observasi
Dasar - Menilai laporan hasil observasi
Menyimpulkan - Membuat deduksi dan menilai deduksi 1

- Membuat induksi dan menilai induksi
- Menyusun keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya




23

Memberikan - Mendefinisikan dan menilai definisi 1
Penjelasan Lebih - Mengidentifikasi asumsi

Lanjut

Mengatur - Menentukan suatu tindakan 1
Strategi dan - Berinteraksi dengan orang lain

Taktik

2. Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi

Lembar observasi dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan

kolaborasi Greenstein (2012).

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Kolaborasi

Indikator

Aspek

Nomor butir
lembar
observasi

Jumlah

Berkontribusi
Secara Aktif

Selalu mengungkapkan ide,
saran, atau solusi dalam
diskusi.

Ide, saran atau solusi yang
diutarakan berguna dalam
diskusi.

2,3,12,19

4

Bekerja Secara
Produktif

Menggunakan waktu secara efisien
dengan tetap fokus pada tugasnya
tanpa diperintah dan menghasilkan
kerja yang dibutuhkan.

8, 13, 18,21

4

Bertanggung
Jawab

Mengetahui bagaimana untuk
merencanakan, mengatur,
memenuhi tugas yang telah
diberikan oleh pendidik dan
memegang tugasnya masing-
masing.

Secara konsisten menghadiri
pertemuan kelompok dengan
tepat waktu

Mengikuti perintah yang telah
menjadi tugasnya.

Tidak bergantung pada orang
lain untuk menyelesaiakan
tugasnya.

1,11, 14, 15,
20, 22

6

Menunjukkan
fleksibilitas

Menerima keputusan bersama.
Menerima penghargaan, kritik
dan saran.

Memahami, merundingkan,
memperhitungkan perbedaan
untuk mencapai pemecahan
masalah, terkhusus pada
lingkungan multikultural.
Fleksibel dalam bekerja sama.

4,7,9,10,17,
24

6
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Selalu berkompromi dengan
tim untuk menyelesaikan
masalah.

Menghargai
orang lain

Menanggapi dengan pikiran 5,6,16,23,25
terbuka terhadap perbedaan

pendapat dan menghargai ide

baru orang lain.

Menunjukkan sikap yang

sopan dan baik pada teman.

Mendiskusikan ide.

Sumber: Dimodifikasi dari (Nainggolan, 2023)

3. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik didapatkan dengan menggunakan skala likert.

3.7 Teknik Analisis Data

L

Kemampuan Berpikir Kritis

Data kuantitatif kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari

skor pretest dan posttest yang telah diujikan kepada peserta didik di kelas

eksperimen dan kontrol. Skor hasil tes diperoleh dengan rumus berikut:

Skor = % x 100

Keterangan:
a = Banyaknya butir soal yang dijawab benar
b = Banyaknya butir soal

a. N-gain Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan

perhitungan dengan menghitung Normalized Gain (N-Gain) untuk

mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik

kelompok kontrol dan eksperimen pada materi perubahan iklim. Uji V-

Gain dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Normalized — Gain =

skor posttest—skor pretest

skor maksimum-—skor pretest
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Skor N-Gain yang didapatkan selanjutnya dicocokan dengan kriteria
pada table di bawah.

Tabel 9. Interpretasi Skor N-Gain

Interval Koefisien Kategori
N-Gain <0,3 Rendah

0,3 <N-Gain > 0,7 Sedang
N-Gain > 0,7 Tinggi

Sumber: (Wijaya dkk., 2021)

b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat normal atau tidaknya
distribusi atau penyebaran data yang didapatkan saat penelitian.
Normalitas data dilakukan dengan program SPSS menggunakan uji
Saphiro-Wilk.
a. Hipotesis uji normalitas:
Ho = Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal

Hi = Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal

b. Kriteria Pengujian:
Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada
besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan
sebagai berikut:
1) Jika nilai sig. < 0,05 maka Hy ditolak (hal in1 berarti data
berdistribusi tidak normal).
2) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima (hal ini berarti data

berdistribusi normal).

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah
suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang
sama (homogen). Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test pada

taraf signifikasi 5% atau a = 0,05.
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a. Hipotesis:

Ho = data yang diuji memiliki varians yang sama

H1 = data yang diuji memiliki varians yang tidak sama

b. Kriteria Pengujian:

1. Jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima.

2. Jika probabilitasnya < 0,05 maka Hy ditolak (Sutiarso, 2011).

d. Uji Hipotesis

c.

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
signifikan antara rata-rata kedua kelompok sampel. Uji hipotesis
menggunakan uji /ndependent sample t-test. Jika nilai p-value yang
dihasilkan pada saat perhitungan < 0,05 maka HO ditolak atau H1
diterima. Sedangkan, jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat

perhitungan > 0,05 maka Ho diterima (Rinaldi, 2020).

Hipotesis:

Ho: Tidak ada peningkatan yang signifikan dari kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan kolaborasi peserta didik terhadap penggunaan
model Problem-Based Learning (PBL) berbantu e-LKPD
Liveworksheets pada materi perubahan lingkungan berorientasi SDGs
Hi : Terdapat peningkatan yang signifikan dari kemampuan berpikir
kritis peserta didik terhadap penggunaan model Problem-Based
Learning (PBL) berbantu e-LKPD Liveworksheets berorientasi SDGs

pada materi perubahan lingkungan berorientasi SDGs

Uji Effect Size

Uji seberapa besar pengaruh penerapan model PBL berbantu e-LKPD
Liveworksheets berorientasi SDGs terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik dilakukan dengan menggunakan perhitungan Effect
Size. Effect Size adalah suatu indikator yang digunakan untuk
mengukur besarnya efek atau pengaruh dari suatu perlakuan. Untuk

menghitung Effect Size digunakan rumus sebagai berikut:
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d — X t— X C

Sspotted
Keterangan:
d = Nilai Effect Size
X = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X = Nilai rata-rata kelompok kontrol
Sspottea = Standar deviasi

Interpretasi hasil Effect Size mengikuti tabel dibawah ini.

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Effect Size

Effect Size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil

0,2<d<0,8 Sedang

d>0,8 Besar

Sumber: (Lovakov & Agadullina, 2021)

Keterampilan Kolaborasi

Peneliti menggunakan lembar observasi keterampilan kolaborasi yang data
penilaiannya diperoleh melalui observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Adapun perhitungan data keterampilan kolaborasi yaitu

dengan rumus:

=% 100
n

Keterangan:

Xi = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum

Presentase penilaian kolaborasi yang didapatkan selanjutnya dicocokan

dengan kriteria pada tabel di bawah.

Tabel 11. Kriteria Keterampilan Kolaborasi

Rata-rata Kategori
86% < A <100% Sangat Baik
76% <B <85% Baik
60% <C=<75% Cukup
55% <D <5%% Kurang
E <54% Kurang Sekali

Sumber: (Purwanto, 2008)
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Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didik menggunakan skala /ikert dengan 4 pilihan.
Hasil data yang diperoleh dihitung presentasenya dengan rumus sebagai

berikut:

x=%x100
n

Keterangan:

Xi = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum

Hasil dari presentase tersebut kemudian ditafsirkan dengan menggunakan
kategori presentase berdasarkan kriteria penilaian yang dapat dilihat pada
tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Angket Respon Peserta Didik

Rata-rata Kategori
86% < A <100% Sangat Baik
76% < B < 85% Baik
60% <C<75% Cukup
55% <D <5% Kurang
E <54% Kurang Sekali

Sumber: (Purwanto, 2008)



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi
perubahan iklim berorientasi SDGs berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMAN 3
Bandar Lampung.

2. Penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi
perubahan iklim berorientasi SDGs berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas X SMAN 3 Bandar Lampung.

3. Penggunaan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets pada materi
perubahan iklim berorientasi SDGs mendapat tanggapan positif dari

peserta didik dengan kategori sangat tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut dan untuk kepentingan penelitian, maka

penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Penerapan model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheets dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
memperhatikan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti perangkat
teknologi dan jaringan internet yang memadai.

2. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk menyesuaikan jumlah observer
dengan jumlah peserta didik agar seluruh peserta didik dapat teramati
dengan baik terutama saat kegiatan penyelidikan kelompok sehingga
proses penilaian keterampilan kolaborasi dari peserta didik dapat lebih

baik, efektif, dan akurat.
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